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ABSTRAK  

Nur Fildzah Amirotun Nabilah, B03216031, 2020. Efektivitas 

Penerapan Nilai-Nilai Konseling Dalam Kitab Ta’lim 

Muta’alim Untuk Meningkatkan Etika Belajar Siswa Kelas 4 

dan 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Mahbubiyah 

Bandungrejo Plumpang Tuban. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi rumusan masalah 

adalah apakah penerapan nilai-nilai konseling dalam kitab 

Ta’lim Muta’alim efektif untuk meningkatkan etika 

belajarSiswa Kelas 4 dan 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang Tuban, dan perbedaan 

antara keduanya.  

Untuk menjawabnya, peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan bentuk present dan posttest control 

design.Objek penelitian ini adalah siswa kelas 4 dan 5 yang 

berjumlah 60 orang. Metode pengumpulan data yag digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan angket. Teknik analisa 

menggunakan uji Wilcoxon Matches Pairs Test. 

Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa nilai yang 

diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0.001<.05. Maka disimpulkan 

Penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta‟lim Muta‟alim 

efektif dalam meningkatkan etika belajar siswa kelas 4 dan 5 di 

MI Salafiyah Mahbubiyah.Dengan demikian terdapat 

perbedaan etika belajar antara kelompok eksperimen dan 

kontrol. 
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1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk 

membina, memperbaiki, dan mengembangkan dimensi 

etika siswa. Penanaman nilai etika sangatlah penting 

dilakukan sejak dini guna mengantarkan seseorang pada 

kehidupan yang berguna bagi nusa, bangsa, negara dan 

agama. Hal ini sejalan dengan apa yang diajarkan oleh 

agama islam dimana islam mengajarkan kepada umatnya 

untuk memperoleh kesuksesan dunia dan  akhirat. Dalam 

islam juga mewajibkan bagi umatnya untuk menuntut ilmu 

sebagaimana sabda Rosulullah SAW:  

طلََبُاالْعِلمِافَريْضَةٌاا:عَنْاانََسِاابْنِامَالِكٍاقاَلَا:اقاَلَارَسُوْلُااِللهاعَلَيْهِاوَسَلَمَا
ااعَلَىاكُلِ امُسْلِمٍ)ارَوَاهُاابِْنُامَاجَها(

  Artinya :  Dari Anas bin Malik berkata: Rosulullah  

       SAW bersabda “Menuntut ilmu itu wajib  

      bagi  setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah)2 

  Pendidikan di era modern ini merupakan sebuah 

kebutuhan bagi masyarakat luas karena pendidikan 

merupakan syarat mutlak untuk menjadikan sebuah bangsa 

menjadi bangsa yang maju.Pendidikan pada berbagai 

bidang keilmuan tentu saja memiliki peranan tersendiri 

dalam pembangunan sebuah bangsa.Dunia pendidikan 

adalah wadah yang sangat tepat untuk menanamkan etika 

dan budi perkerti yang baik kepada para peserta didik. 

 
2. Ibnu Majah,Sunan Ibnu Majah, Jilid 1 ( Kairo: Darul I’hya’ al-Taurus, 

tth), h. 97. 
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Etika dilihat dari segi bahasa, (akhlak) memiliki hubungan 

yang erat dengan kejadian penciptaan (khalqun), 

(khaliq)dan yang diciptakan (makhluq) karena pada 

dasarnya etika atau akhlak menjelaskan hubungan 

tersebut.3Tercantum dalam al-Qur’an surat al-Qalam ayat 

68: 

يماٍ ظِ اعَ قٍ لُ اخُ ىٰ لَ عَ الَ كَ نَ  وَإِ
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung”.4 

Etika berarti kumpulan asas atau nilai yang berkenaan 

dengan akhlak atau mengenai benar dan salah yang dianut 

suatu golongan atau masyarakat. Adapun kata etika berarti 

tata cara, adat, sopan santun dan lain sebagainya dalam 

masyarakat beradaban dalam memelihara hubungan baik 

sesama manusia.5 Namun lambat laun pengertian etika 

berubah seperti sekarang. Etika ialah suatu ilmu yang 

membahas tentang perbuatan atau tingkah laku manusia.6 

Penanaman akan nilai-nilai etik menjadi penting untuk 

dilakukan guna melahirkan generasi penerus yang baik dan 

sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama.  

Dengan penanaman etika dalam proses belajar mengajar 

tentu akanmenghasilkan output pendidikan yaitu menjadi 

manusia yang memiliki kemampuan intelektual, emosional 

dan spritual yang tinggi, yang hormat terhadap guru dan 

 
3Siti Taurat Ali, Pengantar Etika Islam, (Solo: Ramadhani, 1990),h. 32. 
4Departemen Agama, Al-qur’an Tajwid dan Terjemah (Jawa Barat: Cikma 

Media Inofasi,2014), h. 564. 
5Abd Haris, Pengantar Etika Islam. (Sidoarjo: Al-Afkar,2007),h. 3. 
6Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika 
Prespektif Ibnu  Maskawaih (Malang: Aditya Media, 2010), h. 57. 
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santun kepada teman-temannya. Itulah output yang 

seharusnya di dapatkan dari pendidikan yang beretika.  

Soegarda Porbakawatja menyebutkan pendidikan 

sebagai kegiatan yang meliputi semua perbuatan dan usaha 

dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuanya, 

pengalamnya, kecakapanya serta keterampilanya kepada 

generasi muda sebagai usaha untuk menyiapkan mereka 

agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani dan 

rohaniah.7 Pembahasan etika tidak terlepas dari nilai-nilai 

yang dijadikan standar bagi tindakan etis dan tidak etis, 

benar atau salah, manfaat atau mudharat.8 

Etika memberikan kepada manusia orientasi bagaimana 

menjalankan kehidupan agar tidak menimbulkan masalah. 

Etika belajar diartikan sebagai prinsip moral, ajaran, adat, 

atau kebiasaan berkenaan apa yang baik, benar dan tepat 

dalam pelaksanaan belajar dan mengajar. Atau dengan kata 

lain, etika pendidikan merupakan ajaran baik dan buruk 

tentang perbuatan dan tingkah laku yang berhubungan 

dengan proses belajar dan mengajar. Namun sisi lain ilmu 

pengetahuan dan teknologi canggih tidak mampu 

menumbuhkan moralitas (akhlak) yang mulia. Dunia 

modern saat ini, termasuk di Indonesia ditandai oleh gejala 

menurunnya akhlak. Kejujuran, kebenaran, keadilan, 

tolong-menolong dan kasih sayang sudah mulai menurun 

yang disebabkan oleh penyelewengan, penipuan, 

penindasan, dan saling merugikan. Gejala menurunya 

akhlak ini, tidak hanya dirasakan oleh orang dewasa, tapi 

 
7Dja’far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (2011), Bandung:       

Cita Pustaka Media Perintis,tt), h. 12. 
8Yadi Purwanto, Etika Profesi, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), h. 

41.  
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juga menimpa kalangan pelajar. Berbeda pada zaman lalu, 

sekarang adalah zaman dimana sikap murid terhadap 

gurunya yang mulai menurun. Keberanian murid terhadap 

gurunya sudah begitu jauh sampai menyamakan dengan 

sikap terhadap temanya sendiri.  

Banyak murid yang meremehkan gurunya, sehingga 

wibawa guru berkurang. Begitu juga dengan hasil 

observasi pada tanggal 11 November 2019. Bahwa 

terdapat tiga siswa yang keluar kelas saat pelajaran tanpa 

izin, berbicara menggunakan bahasa yang kurang sopan 

kepada guru, tidak mengucap salam ketika bertemu dengan 

guru, dan saling mengejek sesama teman, bahkan ada yang 

berkelahi pada jam istirahat. Dari hal tersebut peneliti 

menemukan sebuah masalah yaitu menurunya etika belajar 

siswa saat mencai ilmu. Peneliti disini mengambil kelas 4 

dan 5 karena usia dimana mendekati masa remaja. Dalam 

fase remaja ini anak akan mulai mengenal dunia luar jadi, 

saat umur belum memasuki masa remaja lebih baik 

menerapkan sejak dini etika-etika terhadap guru dan 

teman.   

 Dalam konsep islam ada sebuah kitab klasik yang 

menjelaskan tentang perlunya menerapkan etika  dalam 

belajar untuk mndapatkan ilmu yang manfaat. Di dalam 

kitab Ta’lim Muta’alim akan dibahas secara menyeluruh 

ada tentang menuntut ilmu. Jadi garis besar dari kitab 

Ta’lim Muta’alim adalah berbagai kaifiyah yang dilihat 

dari berbagai sudut tentang etika menuntut ilmu dengan itu 

semua dapat meraih ilmu yang manfaat. Kitab tersebut 
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adalah Ta’lim Muta’alim karya Syeikh Burhanudin  Az- 

Zarnuji.   

Mengutip mukadimah kitabnya: 

“Aku melihat banyak santri pada masa kita, mereka 

bersungguh-sungguh mencari ilmu tetapi tidak berhasil 

dan tidak bisa memetik buahnya, yaitu mengamalkan dan 

menyebarluaskannya, karena mereka salah jalan dan 

mengabaikan syarat-syaratnya. Barang siapa salah jalan, 

maka ia sesat dan sama sekali tidak dapat memperoleh 

maksud yang diharapkan, maka dengan senang hati kami 

bermaksud menjelaskan mereka tentang jalan mempelajari 

ilmu.”9 

Dalam kitab Ta’lim Muta’alim juga di jelaskan 

bahwasanya ada syarat-syarat mencari ilmu yaitu : 
 الّاَاالّتََ نَ    الاُااالْعِ   لْماَاااِلّاَاابِس      تَِةاٍا۞ااسَأنُبِْيْكاَااعَناْاامََْمُوْعِهَااااباِبَ يَاناٍ

Elingo dak hasil ilmu anging nem perkoro  #  bakal tak 

crita’ke kumpule kanti pertelo 

(ingatlah, kamu tidak akan mendapatkan ilmu kecuali 

dengan enam perkara, akan saya jelaskan semuanya 

dengan terperinci) 

اِِاااسُْتَاذاٍاوَطُوْلاِازَمَاناٍ  ذكَُاءاٍاوَحِرْصاٍااوَاصْطِبَاروٍَبُ لْغَةاٍا۞ااوَاِرْشَاد

Rupane limpat lobo sobar ono sangune   #   lan 

piwulange guru lan sing suwe mangsane 

 
9Imam Az- Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, (Lamongan: Sunan Drajat, tth), h. 

2.  
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(cerdas, semangat, sabar, dan biaya, serta petunjuk guru 

dan masa yang lama)10 

Fenomena ini menginspirasi penulis untuk mengkaji 

dan merelefansikan dalam penerapan niai-nilai konseling 

pada siswa yang berpacu pada kitab Ta’lim Muta’alim 

menggunakan pendekatan behavioristik. Teori belajar Albert 

Bandura merupakan perluasan dari teori belajar prilaku yang 

tradisional (behavioristik). Salah satu asumsi awal dan dasar 

dari teori kognisi sosial Bandura bahwa manusia cukup 

fleksibel dan mampu mempelajari sikap, kemampuan, dan 

prilaku, serta cukup banyak dari pelajaran tersebut yang 

merupakan hasil pengalaman secara tidak langsung.  

Proses pembelajaran menurut teori Bandura, terbagi 

menjadi tiga komponen yaitu unsur perilaku model, 

pengaruh prilaku model, dan proses internal pembelajaran. 

Dengan menggunakan teori behavioristik diharapan bisa 

membentuk etika belajar .Dari latar belakang permasalahan 

di atas, maka peneliti bermaksud mengangkat sebuah 

penelitian dengan judul.  

 

“Efektivitas Penerapan Nilai-Nilai Konseling Pada Kitab 

Ta’lim Muta’alim dalam Meningkatkan Etika Belajar 

Siswa kelas 4 dan 5 Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang Tuban”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang dan batasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 
10Abdurrahman Azam, Ta’limul Muta’alim (Pentingnya Adab Sebelum 

Ilmu Terj), (Solo: AQWAM, 2019), h. 59. 
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1.  Apakah penerapan nilai-Nilai Konseling Pada 

Kitab Ta’lim Muta’alim efektif Dalam 

meningkatkan etika belajar siswa kelas 4 dan 5 di 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Mahbubiyah 

Bandungrejo Plumpang Tuban ? 

2. Apakah ada perbedaan etika belajar siswa kelas 4 

dan 5 di Madarasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang Tuban? 

 

C. Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, 

penelitian ini memiliki tujuan, yaitu:  

1. Untuk mengetahui efektifitas penerapan nilai-

nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alimdalam meningkatkan etika belajar 

siswa kelas 4 dan 5 di MI Salafiyah Mahbubiyah 

Bandungrejo Plumpang Tuban. 

2. Untuk mengetahui perbedaan etika belajar siswa 

kelas 4 dan 5 di Madrasah Ibtidaiyah Salaiyah 

Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang Tuban. 

 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara 

lain:  

a. Manfaat teoritis  

1.Menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan 

bagi peneliti khususnya mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam dengan penerapan nilai-nilai 
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konseling pada kitab Ta’lim Muta’alimdalam 

meningkatkan etika belajar siswa. 

2. Sebagai sumber informasi atau rujukan bagi 

peneliti lain khususnya mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam dengan penerapan nilai-nilai 

konseling pada kitab Ta’lim Muta’alim dalam 

meningkatkan etika belajar siswa. 

b. Manfaat Praktisi  

1. Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat 

melaksanakan penerapan nilai-nilai konseling pada 

kitab Ta’lim Muta’alim dalam meningkatkan etika 

belajar siswa.  

2. Bagi konselor penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan etika belajar siswa.  

E. Definisi Operasional  

a. Efektifitas Penerapan Nilai-Nilai Konseling  

Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berasal dari kata “Terap” yang 

memiliki bentuk kata kerja “Menerapkan”.Kata 

“Menerapkan” memiliki arti Mengenakan 

Mempraktikan. Sedangakan penerapan sendiri 

adalah proses menerapkan.11 

Nilai menurut bahasa adalah sebuah konsep 

atau ajaran yang memiliki kualitas sifat (baik atau 

buruk), sedangkan menurut istilah nilai adalah 

suatu hal yang dijunjung tinggi oleh seseorang, 

yang menetapkan sesuatu yang baik atau tidak, 

 
11Prayitno dan Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 93. 
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patut atau tidak patut. Nilai yang dianut 

individumerupakan nilai yang subjektif dan dapat 

pula nilai-nilai kolektif masyarakat atau kelompok 

yang diterima melalui proses internalisasi.12 

Konseling adalah suatu upaya untuk 

membantu mengatasi konflik, hambatan, dan 

kesulitan dalam memenuhi kebtuhan kita, 

sekaligus sebagai upaya peningkatan kesehatan 

mental. Dalam proses konseling, upaya tidak 

hanya diharuskan kepada orang yang memberi 

bantuan, namun segala keputusan yang mampu 

membuat orang yang dibantu keluar dari 

permasalahan berasal dari diri konseli sendiri.  

 Dari pengertian di atas, penulisan mengambil 

sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 

penerapan nilai-nilai konseling adalah 

menerapkan konsep atau ajaran-ajaran yang 

berhubungan dengan proses pemberian bantuan 

dari seorang konselor kepada konseli dalam 

menemukan solusi penyelesaian masalah.  

Penerapan nilai-nilai konseling dalam kitab 

Ta’lim Muta’alim untuk kepentingan proses 

konseling atau pemberian bantuan dari seorang 

konselor pada konseli dalam upaya meningkatkan 

etika belajar. 

b. Kitab Ta’lim Muta’allim 

 
12Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015), h. 176. 
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Kitab Ta’lim Muta’allim adalah salah satu kitab 

klasik yang di karang oleh syeh Az-Zarnuji 

kurang lebih pada abad VI hijriyah. Yaitu 

zaman kemerosotan dan kemunduran daulah 

bani abasiyah sekitar tahun 296-656 h. Pada 

pokonya kitab Ta’lim Muta’allim mempunyai 

pengertian sebuah kitab yang memberikan 

bimbingan kepada siswa dalam proses menuntut 

ilmu agar ilmu yang di peroleh bisa bermanfaat 

atau dengan kata lain berhasil atau berguna. 

Salah satu fashal yaitu fashal ke empatdalam 

kitab Ta’lim Muta’allim menjelaskan tentang 

menghormati ilmu dan ahli ilmu, yaitu dalam meraih 

kesuksesan, menuntut ilmu tidak hanya diperoleh 

dari ketekunan dan kesungguhan dalam belajar 

namun juga di tentukan dari sikap tawadhu’ terhadap 

guru.  

      Isi dalam kitab Ta’lim Muta’allim sangat 

relevan bagi setiap pelajar atau santri yang 

sedang mencari ilmu, di dalamnya terdapat 

beberapa kajian yang bisa di katakan suatu 

bimbingan atau konseling tentang bagaimana 

seharusnya pelajar bersikap pada ilmu, guru, 

teman sebayanya bahkan kepada dirinya sendiri. 

Juga terdapat keutamaan-keutamaan bagi orang 

yang mempelajari ilmu sehingga pelajar yang 

memperdalam kitab ini tumbuh rasa untuk 

memperbaiki etika saat belajar.  

 Menurut Ibrahim Ibn Isma’il, sejak dulu 

keberadaan kitab Ta’lim Muta’allim. Ini 
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mendapat respon yang sangat baik dan diminati 

oleh kaum terpelajar dimasanya, baik kalangan 

pelajar sendiri maupun para guru, terutama pada 

masa pemerintahan Sultan Murad Khan Ibn 

Salim Khan pada abad ke-14 M. Dan sampai 

saat ini kitab Ta’lim Muta’allim ini masih di 

akui oleh mayoritas para ulama dan 

cendikiawan sebagai khazanah yang bagus 

dalam pendidikan islam. 

c. Etika Belajar     

Etika yang biasanya diartikan seperti akhlak 

dan moral, sedangkan etika sendiri berasal dari 

bahasa latinethics, yang berarti kebiasaan.Belajar 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

melibatkan unsur, yaitu jiwa dan raga sehingga 

terjadi perubahan dan perkembangan fisik atau 

mental yang mempengaruhi.Etika dan proses 

belajar manusia memiliki hubungan yang berkait 

kelindan. Pada satu sisi, belajar sebagai kegiatan 

manusia yang memerlukan moral tentang 

bagaimana seharusnya belajar dalam bingkai 

karakter dan ciri khas manusia yang demikian 

unik. Disisi lain, etika sebagai pemikiran manusia 

tentang baik atau buruk sanagt diperlukan untuk 

merefleksikan kegiatan belajar. Nilai-nilai dan ide 

tentang kegiatan belajar yang berlaku secara 

umum perlu dikaji secara rasional, kritis, 

mendasar dan sistematis. Sehingga norma yang 

ditaati dalam proses belajar bukan sekedar 

kebiasaan atau adat yang berlaku dimasyarakat, 

melainkan karena memiliki dasar yang kuat untuk 
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diikuti dan ditaati.13Jadi etika belajar adalah 

sekumpulannilai-nilai tingkah laku manusia 

dalam proses belajar yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri.14 

F. Sistematika Pembahasan  

 Adapun sistematika pembahasan dalam 

Penelitian ini akan disajikan pembahasan  ke dalam 

beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I : Dalam Bab I berisi tentang pendahuluan, 

yaitu berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

oprasional dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Dalam Bab II memebahas tetang penelitian 

tedahulu yang relevan, kajian teori tentang bimbingan 

dan konseling islam, yang terdiri; pengertian bimbingan 

dan konseling islam, tujuan, dan fungsi bimbingan dan 

konseling islam. kemudian tentang kitab Ta’lim 

Muta’alim, yang terdiri dari; pengertian Ta’lim 

Muta’alim, biografi pengarang kitab Ta’lim Muta’alim, 

latar belakang penyusunannya, serta sistematika dalam 

pembahasan dari kitab Ta’lim Muta’alim, dan hipotesis 

penelitian. 

Bab III : Dalam Bab III adalah membahas tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

populasi, variabel, dan indikator penelitian, tahap-tahap 

 
13Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka 

Riski Putra, 2013), h. 30. 
14Istigfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika 
Prespektif Ibnu Maskawih, (Malang: Aditiya Media, 2010), h. 57. 
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penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data 

Bab IV : Dalam Bab IV membahas tentang hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V : Dalam Bab V yaitu penutup. Bagian ini berisi 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

saran perbaikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

BAB II 

       KAJIAN TEORITIK 

 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

1. Nurtadho, Nilai-Nilai Karakter Pada Kitab Ta’lim 

Muta’alim Karya Al-Zarnuji,(Salahtiga:IAIN 

Salahtiga,2016) 

Lailatus Riski, Relevansi  

a. Persamaan: Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurtadho sama dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti saat ini yaitu dengan 

menggunakan rujukan pada kitab Ta’lim 

Muta’alim. 

b. Perbedaan  : Antara pentelitian yang dilakukan 

oleh Nurtadho dan peneliti saat ini memiliki 

perbedaan dalam tujuan penelitian, Murtadho 

melakukan penelitian dengan metode kajian 

pustaka, dan yang kedua Murtadho meneliti 

tentang nilai-nilai karakter dalam kitab Ta’lim 

Muta’alim. Sedangkan peneliti saat ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan melihat 

seberapa besar hasil dari penerapan nilai-nilai 

konseling dalam kitab Ta’lim Muta’alim.  

2. Lailatus Riski, Relevansi Nilai-Nilai Pendidik Karakter 

 Dalam Kitab Ta’lim Muta’alim Terhadap Materi 

 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Malang: 

 Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik 

 Ibrahim, 2015). 

c. Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh 

Lailatus Riski dengan peneitian yang dilakukan 

peneliti saat ini sama-sama menggunakan kitab 

Ta’lim Muta’alim sebagai bahan penelitian. 

Perbedaan : Meskipun keduanya sama-sama 

menggunakan kitab Ta’lim Muta’alim sebagai 
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bahan penelitian.  Lailatus Riski menggunakan 

kitab Ta’lim Muta’alim sebagai bahan untuk 

melihat relevansi antara nilai-nilai pendidikan 

dalam kitab tersebut terhadap materi pendidikan 

islam dn budi pekerti, sedangkan peneliti saat ini 

memiliki tujuan untuk menerapkan nilai-nilai 

konseling pada kitab Ta’lim Muta’alim untuk 

meningkatkan etika belajar.  

3. Ahmad Fahmi, Etika Belajar Menurut Imam Al-

Ghazali (Kajian Kitab Ihya’ Ulumudin). 

a. Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Fahmi dengan peneliti saat ini memiliki 

pembahasan yang sama yaitu tentang etika 

belajar  

b. Perbedaan : Meskipun memiliki pembahasan 

yang sama namun Ahmad fahmi menggunakan 

pedoman pada kitab Ihya’ Ulumudin sedangkan 

penelitian saat ini menggunkan kitab Ta’lim 

Muta’alim sebagai pedoman.  

B. Kerangka Teori  

 Kerangka teori yang bisa disebut dengan kerangka 

berfikir merupakan ringkasan yang berasal dari teori yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian.15 

kerangka teori berisi tentang teori-teori yang digunakan 

sebagai pondasi awal menyusun kerangka pemikiran. 

Teori tersebut digunakan untuk menjawab hubugan 

variabel-variabel dan memberikan alasan variabel  tersebut 

dilibatkan dalam penelitian. 

   Berikut ini adalah kerangka teori penelitian dari 

Efektivitas Penerapan Nilai-Nilai Konseling Pada Kitab 

Ta’lim Muta’alim dalam Meningkatkan Etika Belajar 

 
15Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka, 2011), 

hal. 129. 
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Siswa Kelas 4 dan 5 di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang Tuban.  

1. Bimbingan dan Konseling  

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling  

 Menurut Ainur Rahim Fakih, bimbingan 

konseling islam adalah proses pemberian bantuan 

kepada individu agar menyadari kembali 

eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 

seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa 

selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk 

dari Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat.16 

 Menurut Dra. Hallen A, M.Pd dalam bukunya 

Drs. Syamsul Munir Amin, M.A menyatakan 

bahwa bimbingan dan konseling islam adalah 

proses pemberian bantuan terarah, kontinu, dan 

sistematis kepada setiap individu agar dapat 

mengembangkan  potensi atau fitrah beragama 

yangdimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di 

dalam Al Qur’an dan Al Hadits Rosululloh SAW 

kedalam dirinya, sehingga dapat hidup selaras dan 

sesuai dengan tuntunan Al Qur’an dan  Hadits.17 

 Dari beberapa definisi diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa bimbingan dan konseling 

islam adalah pemberian bantuan kepada individu 

secara terarah, kontinu dan sistematis agar 

individu tersebut mampu mengembangkan 

potensi atau fitrah yang ada pada dirinya dan 

mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang 

 
16Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,... h. 4. 
17Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: 

AMZAH, 2010), h. 23. 
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dihadapinya dengan memegang teguh pada Al 

Quran dan Al Hadits sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam  

 Tujuan umum bimbingan konseling islam 

adalah membantu individu mewujudkan dirinya 

menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Adapun 

tujuan khusus bimbingan konseling islam adalah 

membantu individu agar mampu menghadapi 

sebuah permasalahan, membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan 

kondisi yang baik atau yang sudah baik agar tetap 

menjadi baik bahkan menjadilebih baik, sehingga 

tidak menjadi sumber masalah bagi diri sendiri dan 

orang lain.18 

 Tujuan ini juga sekaligus membedakan 

bimbingan konseling islam dengan bimbingan 

konseling umumnya yang tidak melekatkan sisi 

nilai spiritualis dan masalah keselamatan akhir 

kehidupan manusia diakhirat.19 Dalam kata 

lain,bimbingan dan konseling islam memiliki 

kesempurnaan dengan didalamnya terdapat 

unsur-unsur spiritualitas dari segi teori maupun 

tekniknya. 

         Menurut Yusuf dan Nurihsan, tujuan umum 

konseling islam adalah agar individu menyadari 

jati dirinya sebagai hamba Allah dan Khalifah di 

 
18Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Kronis, (Semarang: 

PUSLIT IAIN Walisongo Semarang, 2010), h. 18. 
19Isef Zainal Arifin, Bimbingan Penyeluhan Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2009), h. 07. 
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bumi, serta mampu mewujudkannya dalam 

melakukan kebajikan dalam rangka mencapai 

kebahagiaan hidup  di dunia dan akhirat. dan 

dijelaskan lebih rinci tujuan khusus bimbingan 

dan konseling islam sebagiberikut: 

1) Memiliki kesadaran akan hakikat dirinya 

sebagai makhluk atau hamba AllohSWT. 

2) Memiliki kesadaran akan fungsinya sebagai 

pemimpin dibumi. 

3) Memahami dan menerima keadaan dirinya 

sendiri secara tepat guna (baik kelebihan 

maupun kekurangan). 

4) Senantiasa berkomitmen terhadap dirinya 

sendiri untuk selalu mengamalkan ajaran 

agama dengan sebaik-baiknyayang bersifat 

hubungan dengan sesama dan hubungan 

dengan Allah SWT.Agar dapat memahami 

berbagai macam masalah dan 

menghadapinya secara wajar, tabah 

dansabar. 

5) Memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

timbulnyastress. 

6) Mampu mengubah persepsi atauminat 

7) Mampu mengambil hikmah atau makna 

dibalik musibah atau masalah yang 

sedangdialami 

8) Mampu mengontrol emosi dan meredamnya 

dengan melakukan introspeksidiri.20 

Sementara M. Arifin mengemukakan tujuan 

bimbingan dan konseling islam adalah membantu 

konseli supaya memiliki Religious Reference (sumber 

 
20Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Kronis, (Semarang: 

PUSLIT IAIN Walisongo Semarang, 2010), h. 19. 
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pegangan agama) dalam pemecahan problem-

problem dan membantu konseli agar dengan 

kesadaran dan kemauannya bersedia mengamalkan 

ajaran agama. Sedangkan lubis menjabarkan tujuan 

bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

1) Membantu manusia agar dapat terhindar 

darimasalah. 

2) Membantu konseli agar menyadari hakikat 

diri dan tugasnya sebagai manusia dan 

hamba AllahSWT. 

3) Mendorong konseli untuk tawakkal dan 

menyerahkan permasalahannya kepada 

Allah SWT. tanpa harus kehilangan 

keaktifan, kreatifitas dan keberanian 

untukbertindak. 

4) Mengerahkan konseli agar menjadikan  

Alloh SWT. Sebagai sumber memperoleh 

ketenanganhidup. 

5) Mengarahkan konseli agar mendekatkan 

dirinya kepada Alloh SWT. Dengan setulus-

tulusnya. 

6) Menyadarkan konseli akan potensi dan 

kemampuannya. 

7) Membantu menumbuh kembangkan 

kemampuannya agar dapat merencanakan 

masadepannya 

8) Menuntut klien agar mandiri dapat membina 

kesehatan mentalnya dengan menghindari 

atau membersihkan penyakit hati agar jiwa 

terasa tentram danbahagia 

9) Mengantarkan konseli kearah hidup yang 
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tenang secara hakiki.21 

Tujuan bimbingan dan konseling islam mengarah 

pada satu titik yaitu agar tercapainya kehidupan 

yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat. 

Kebahagiaan tersebut dapat dicapai dengan 

kemampuan mengolah mental individu dan 

mengendalikan diri dengan baik agar dapat 

menerima serta tawakkal dalam kondisi apapun. 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam  

 Bimbingan dan konseling islam memiliki 

fungsi-fungsi yang tidak jauh berbeda dengan 

bimbingan dan konseling pada umunya,yaitu: 

1) Fungsi preventif atau pencegahan, yakni 

mencegah terjadinya masalah pada 

diriindividu 

2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni 

memecahkan atau menanggulangi masalah 

yang sedang dihadapi olehindividu 

3) Fungsi preservatif dan developmental, yakni 

memelihara agar keadaan yang tidak baik 

menjadi baik kembali, dan mengembangkan 

keadaan yang sudah menjadi lebih baiklagi. 
  Fungsi bimbingan dan konseling islam pada 

intinya ialah mempunyai fungsi membantu individu 

dalam memcahkan masalahnya sendiri sehingga tidak 

memungkinkan menjadi penyebab munculnya 

masalah-masalah yang lain yang timbul dari 

permasalahan pertama yang belum terselesaikan. 

Bimbingan dan konseling islam juga sebagai 

pendorong (motivasi), pemantap (stabilitas), 

 
21Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Kronis, (Semarang: 

PUSLIT IAIN Walisongo Semarang, 2010), h. 20. 
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penggerak dan menjadi pengarah bagi pelaksaan 

konseling agar sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan konseli serta melihat pada bakat dan 

minat yang berhubungan dengan cita-cita yang ingin 

dicapainya. 

2. Kitab Ta’limul Muta’allim 

a. Pengertian Ta’lim lMuta’allim 

 Salah satu diantara sekian banyak kitab klasik 

agama Islam yang berbahasa arab yang telah 

dijadikan sebagai kitab standart, terutama 

mengenai proses belajar mengajar yang patut di 

terapkan di sebuah lembaga pendidikan islam 

adalah kitab Ta’limul Muta’allim yang dikarang 

oleh seorang ulama salaf (ulama terdahulu) yang 

bernama As-syeikh Al-Zarnuji. Beliau hidup 

padaakhir abad keenam hijriah, zaman 

kemunduran dan kemrosotan Daulah Abbasiyah.22 
 Kitab Ta’limul Muta’allim lengkapnya adalah 

Ta’limul Muta’allim Thariiqut Ta’allum yang 

artinya pengajaran untuk orang yang sedang 

belajar dengan cara memberikan konseling tentang 

metode belajar. Didalamnya juga disebutkan 

alasan di susunnya kitab ini yaitu karena banyak 

dari para pelajar yang belum mencapai manisnya 

ilmu dikarenakan tata cara belajar yang salah. 

 Kitab Ta’limul Muta’allim merupakan satu-

satunya karya Al-Zarnuji yang sampai sekarang 

masih ada. Kitab ini telah diberi syarah oleh 

Ibrahim bin Ismail yang diterbitkan pada tahun 

996 H. Kepopuleran kitab Ta’limul Muta’allim, 

 
22Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosofis Muslim, 
(Yogyakarta: Al-Amin Press, 1997), h. 101. 
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telah diakui oleh ilmuwan barat dan timur.23 
b. Biografi Pengarang Kitab Ta’limulMuta’allim 

 Dikalangan pesantren, khususnya pesantren 

tradisional nama Al-Zarnuji tidak asing lagi di 

telinga para santri. Al-Zarnuji dikenal sebagai 

tokoh pendidikan islam. kitabnya yang berjudu 

Ta’limul Muta’allim merupakan kitab yang sangat 

populer yang wajib dipelajari  di  pesantren-

pesantren.  Bahkan  para santriwajibmengkaji dan 

mempelajari kitab ini sebelum membaca kitab-

kitab yang lainnya. 

 Nama lengkap Al-Zarnuji adalah Burhan Al 

Din Ibrahim Al Zarnuji Al Hanafi. Nama yang lain 

yang disematkan kepadanya adalah Burhan Al 

Islam dan Burhan Al Din. Tanggal kelahirannya 

belum diketahui secara pasti. Mengenai tanggal 

wafatnya terdapat dua pendapat, ada yang 

mengatakan beliau wafat pada tahun 591 H/ 1195 

M. dan ada juga yang mengatakan beliau wafat 

pada tahun 840 H/1243M.24 

 Berkaitan dengan tempat kelahiran Al-

Zarnuji, bersandarkan pada nama Al-Zarnuji, yang 

mana nama ini adalah nama marga yang diambil 

dari nama kota tempat beliau berada yaitu kota 

zarnuj. Kota zarnuj terletak di Irak, namun kota 

tersebut dalam peta masuk ke wilayah 

 
23Nurul Huda, Konsep Belajar Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim, 
(Semarang; Pusat Penelitian IAIN Walisongo) h. 11. 
24Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori belajar dan Pembelajaran, 
(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2010), h. 50. 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 

 

 
 

Turkistan(Afghanistan).25 

 Al-Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara dan 

Samarkand, yaitu kota yang menjadi pusat 

kegiatan keilmuan dan pengajaran. Beliau belajar 

kepada ulama-ulama besar diantaranya: 

1) Burhanuddin Ali Bin Abu Bakar Al 

Marhghinani, yaitu ulama besar 

bermadzhab Hanafi yang mengarang 

kitab Al Hidayah, suatu kitab fiqh sebagai 

rujukan utama dalam madzhabnya, beliau 

wafat pada tahun 593 H/1197M.  

2) Rukhnul Islam Muhammad bin Abu 

Bakar yang lebih terkenal dengan gelar 

Khowaer Zadeh atau Imam Zadeh. Beliau 

ulama besar ahli fiqh bermadzhab Hanafi, 

pujangga sekaligus penyair, pernah 

menjadi mufti di Bocharqa dan sangat 

masyhur fatwa- fatwanya. Beliau wafat 

pada tahun 573 H/1177M. 

3) Syekh Hamdan bin Ibrahim, seorang 

ulama ahli fiqh bermadzhab Hanafi, 

sastrawan dan ahli kalam. Beliau wafat 

tahun 576 H/1180 M. Dan ulama-ulama 

besarlainnya. 

4) Syekh Fakhruddin Al Kasyani yaitu Abu 

Bakar bin Mas’ud Al Kasyani seorang 

ulama ahli Fiqh yang bermadzhab Hanafi 

dan pengarang kitab Bada’i Ash-Shana;i, 

beliau wafat tahun 587 H/1191M. 

5) Syekh Fakhruddin Qadli Khan Al 
 

25Az Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (terjemah Abu Naim), (Kediri: 

Mukjizat, 2015), h. xi. 
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Quzjandi, seorang ulama besar yang 

dikenal sebagai mujtahid dalam madzhab 

Hanafi dan beliau mengarang banyak 

kitab, beliau wafat pada tahun 592 H/ 

1196M. 

6) Rukhnuddin Al Farghani yang digelari al 

Adib al –Mukhtar seorang sastrawan 

pujangga pilihan, beliau adalah ulama 

besar ahli fiqh yang bermadzhab Hanafi, 

beliau juga menekuni dibidang 

pendidikan. 

 Dari latar belakang para guru beliau, yang 

mayoritas adalah ulama fiqh dan bermadzhab 

Hanafi, makaAz-Zarnuji adalah seorang ulama 

ahli fiqh yang bermadzhab Hanafi dan sekaligus 

menekuni bidang pendidikan. 

 

c. Latar Belakang Penyusunan Kitab Ta’lim Muta’allim 

 Secara umum, materi kitab Ta’limul 

Muta’allim mencakup sejumlah pedoman belajar. 

Komposisinya terdiri dari 13 bab yang mana akan 

dijelaskan lebih rincinya oleh peneliti di 

pembahasan selanjutnya. Ketiga belas bab tersebut 

yaitu:26 

1) Hakikat dan keutamaan ilmu (fashl fi mahiat al-

ilm waal-fiqh); 

2) Motivasi belajar (fashl fi an-niyah fi halat-

ta’allum); 

3) Penyeleksian mata pelajaran, guru dan rekan 

belajar (fashl fi ikhtiyar al-ilm wa al-ustadz 

 
26Dzikri Nirwana, Menjadi Pelajar Muslim Modern Yang Etis dan Kritis 
Gaya Ta’lim Al-Muta’allim, (Yokyakarta: IAIN Antarsari Press.2010). h. 

33. 
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wa asy-syarik waats-tsabat); 

4) Pemuliaan ilmu dan ulama (fashl fi ta’zhim al-

‘ilm waahlih); 

5) Kesungguhan belajar dan cita-cita (fashl fi al-

jidd wa al- muwazhabah waal-himmah); 

6) Permulaan dan tertib belajar (fashlfi bidayat 

as-sabq wa qadrih watartibih); 

7) Tawakal (fashl fiat-tawakkul); 

8) Saat memetik buah (fash fi waqt at-tahsil); 

9) Kasih sayang dan nasihat (fashl fi asy-

syafaqah wa an- nasihah); 

10) Pengambilan manfaat ilmu (fashl fial-istifadah); 

11) Mawas diri ketika belajar (fashl fi al-wara halat-

ta’allum); 

12) Penyebab yang memudahkan dan 

melemahkan hafalan (fashl fi ma yurits al-hifz 

waan-nisyan); 

13) Penyebab yang memudahkan dan menyulitkan 

dalam memperoleh rezeki, juga menambah 

dan mengurangi usia hidup(fashl fi ma yajlib 

ar-rizq wa ma yamna ar-rizq wa ma yazid fi 

al-umr wa mayanqush) 

d. Sistematika Pembahasan.  

 Sistematika pembahasan penulisan kitab 

Ta’limul Muta’allim yang lebih didorong oleh 

kekecewaan terhadap kaum pelajar pada masanya 

yang tidak begitu banyak sukses dalam menuntut 

ilmu.27 Meskipun ilmu yang didapat banyak, namun 

prakteknya nihil. Hal ini dinyatakan langsung oleh 

 
27Dzikri Nirwana, Menjadi Pelajar Muslim Modern Yang Etis dan Kritis 
Gaya Ta’lim Al-Muta’allim,( Yokyakarta: IAIN Antarsari Press.2010). h. 

l-35. 
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Al-Zarnuji dalam pengantar kitabnya sebagai 

berikut: 

وْنَاإِلََاالْعِلْمِاوَلَّاراَيَْتُاكَثِيًْْامِنْاطاُ دُّ لَابِاالْعِلْمِافِِازَمَاننَِاايََِ
يَصِلُوْنَااوَْامِنْامَنَافِعِهِاوَثََرَاَتهِِاوَهِىَاالْعَمَلُابهِِاوَالنَشْرُايُُْرَمُوْنَالِمَاا

ضَلَاانَََّمُْااَخْطَؤُااطَراَئقَِهُاوَتَ ركَُوْااشَراَئِطهَُاوكَُلُّامَنْااَخْطأَاَالطرَيِْقَاا
 وَلَّايَ نَالُاالْمَقْصُوْدَاقَلَااوَْاجَلاَ

“Aku melihat banyak santri pada masa kita, 

mereka bersungguh-sungguh mencari ilmu tetapi 

tidak berhasil dan tidak bisa memetik buahnya, yaitu 

mengamalkan dan menyebarluaskannya, karena 

mereka salah jalan dan mengabaikan syarat-

syaratnya. Barang siapa salah jalan, maka ia sesat 

dan sama sekali tidak dapat memperoleh maksud 

yang diharapkan, maka dengan senang hati kami 

bermaksud menjelaskan mereka tentang jalan 

mempelajari ilmu.”28 

Menurut pendapat Aly As’ad, penyajian kitab 

Ta’lim Muta’alim, dari segi logika dikatakan baik. 

Hal ini dibuktikan dengan urutan sebagai berikut. 

Setelah basmalah, hamdalah, shalawat secukupnya, 

kemudian menyebutkan judul kitab, yang sesuai 

dengan isinya yang ada diabstraknya.29Kitab Ta’lim 

Muta’alim yang diawali dengan basmalah, 

dilanjutkan dengan hamdalah dan shalawat.Maka 

kitab Ta’lim Muta’alim terdapat 13 fashl. Berikut 

ini fashl yang ada didalam kitab Ta’lim Muta’alim: 

 
28Imam Az- Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, (Lamongan:Sunan Drajat,tth),h. 2.  
29Dzikri Nirwana, Menjadi Pelajar Muslim Modern Yang Etis dan Kritis 
Gaya Ta’lim Al-Muta’allim, ( Yokyakarta: IAIN Antarsari Press,2014)h. 

36. 
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1.Fashl yang pertama menjelaskan tentang hakekat 

dan keutamaan ilmu. Disini dijelaskan bahwa 

laki-laki ataupun perempuan diwajibkan untuk 

menuntut ilmu dan tidak memandang usia 

berapapun.30 

2. Fashl kedua menjelaskan tentang niat mencari 

ilmu yang meliputi tentang nikmat belajar dan 

sikap dalam berilmu, hal ini menjelaskan bahwa 

dalam mencari ilmu yang diutamakan adalah 

untuk medapatkan ridho Allah. Mencari 

kebahagiaan akhirat, memerangi kebodohan diri 

dan kebodohan para kaum yang yang bodoh, 

serta mengangkat harkat dan derajat agama. 

Selain itu tidak diperbolehkan belajar dengan niat 

untuk semata mencari pengaruh, kehormatan, 

dan kenikmatan didunia 

3. Fashl Ketiga menjelaskan tentang memilih ilmu, 

guru, teman dan juga menerangkan tentang 

ketabahan. Yaitu harus memilih ilmu yang paling 

baik atau paling cocok dengan dirinya. Pertama-

tama yang perlu dipelajari adalah ilmu agama. 

Kemudian mencari ilmu yang lainnya. Dalam 

mencari teman dianjurkan memilih teman yang 

yang bisa memahami permasalahan, pandai jujur 

dan tidak suka mengacau teman yang lain. 

Begitu pula dalam mencari guru, dianjurkan 

untuk mencari guru yang alim. Pandai, jujur dan 

bijaksana. 

4. Fashl Keempat menjelaskan tentang 

menghormati ilmu dan ahli ilmu,yaitu dalam 

 
30Noor Aufa Shiddiq Al-Qudsy, Pedoman Belajar Bagi Pelajar dan Santri 

(Terjemah Ta’limul Muta’allim), (Surabaya: Al-Hidayah, tt), h. 15. 
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meraih kesuksesan, menuntut ilmu tidak hanya 

diperoleh dari ketekunan dan kesungguhan dalam 

belajar namun juga di tentukan dari sikap 

tawadhu’ terhadap guru. 

5. Fashl Kelima menjelaskan tentang kesungguhan, 

ketetapan dan cita-cita yang tinggi. Yaitu 

dianjurkan untuk mencari ilmu pengetahuan 

dengan bersungguh-sungguh, rajin dan tekun 

belajar serta berusaha keras untuh meraih dan 

mencapai cita- cita. Meninggalkan segala bentuk 

kemalasan karena kemalasan adalah sumber 

keburukan dan kerusakan yang amatbesar. 

6. Fashl Keenam menjelaskan tentang permulaan 

belajar, kuantitas, dan tertib belajar. Yaitu 

memastikan permulaan belajar sebaiknya pada 

hari Rabu karena pada hari Rabu Allah 

mencipkan cahaya yang berarti hari berkah bagi 

orang  mukmin. Permulaan belajar sebaiknya 

mengulang dua kali sepanjang yang dihafal, 

kemudian ditambah sedikit demi sedikit setiap 

hari. Dianjurkan serius memahami pelajaran dari 

guru dengan cara meresapi, memikirkan, dan 

banyak mengulangpelajaran. 

7. Fashl Ketujuh menjelaskan tentang tawakkal. 

Yaitu Pelajar harus bersikap tawakkal dalam 

menuntut ilmu, tidak digelisahkan urusan 

duniawi, sanggup bersusah payah dalam 

perjalanan belajar, dan tidak terperdaya sesuatu 

apapun selain ilmu. 

8. Fashl Kedelapan menjelaskan tentang 

waktukeberhasilan. Yaitu waktu belajar semenjak 

dari ayunan sampai liang lahat, dianjurkan bagi 
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pelajar memanfaatkan waktu yang ada, jika jenuh 

dengan satu ilmu pengetahuan maka berusahalah 

untuk belajar ilmu yang lainnya. 

9. Fashl Kesembilan menjelaskan tentang kasih 

sayang dan nasehat. Yaitu bagi orang alim 

dianjurkan bersikap penyayang, suka menasehati, 

dan tidak dengki. Sifat dengki berbahaya dan 

tidak bermanfaat. Orang alim sebaiknya tidak 

bertikai dan memusuhi orang lain karena hanya 

akan menghabiskan waktu sia-sia. 

10. Fashl Kesepuluh menjelaskan tentang Istifadah 

(Mengambil Manfaat). Yaitu orang yang 

menuntut ilmu dianjurkan untuk beristifadah, 

sehingga mencapai kesuksesan dalam mencari 

ilmu, dengan cara mencatat segala ilmu 

pengetahuan yang didengar, memanfaatkan 

sesepuh dan memetik pelajaran dari mareka, 

sanggup menanggung derita dan hina, berkasih 

sayang dengan guru, teman-teman, dan para 

ulama agar mudah memetik pengetahuan 

darimereka. 

11. Fashl Kesebelas menjelaskan tentang Waro’ 

(Menjaga  Diri dari Hal yang Haram). Yaitu 

seseorang yang waro’ dalam belajar ilmunya 

akan bermanfaat, belajarnya mudah dan 

faedahnya melimpah. Hendaknya menghindari 

makanmakanan pasar karena cenderung najis dan 

kotor, ketika belajar hendaknya menghadap 

kiblat, tidak mengabaikan adab dan perbuatan 

sunnah. 

12. Fashl kedua belas menjelaskan tentang penyebab 

hafal dan lupa. Kunci utama dalam menghafal 

adalah kesungguhan, kontinuitas, sedikit makan, 

memperbanyak sholat malam dan bersiwak. 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 
 

Sedangkan penyebab lupa adalah berbuat 

maksiat, banyak berbuat dosa, terlalu 

memikirkan duniawi, dan terlalu banyak 

kesibukan duniawi.  

13. Fahl Ketiga Belas menjelaskan tentang Sumber 

dan Penghambat Rezeki, Penambah dan 

Pemotong Usia. Yaitu penyebab tertutupnya 

rezeki adalah berbuat dosa dan banyak tidur. 

Cara untuk memperolehnya adalah dengan 

mengerjakan sholat dengan khusyu’, 

menyempurnakan semua rukun, wajib dan 

sunnah-sunnahnya, dan mengerjakan sholat 

dhuha. Agar panjang umur adalah dengan 

berbakti, tidak mengganggu orang, 

danbersilaturohim.31 

 

3. Etika  Belajar  

a. Pengertian Etika Belajar  

 Secara etimologi, etika berasal dari bahasa 

Latin “ethicus”, yang berarti kesusilaan atau moral. 

Jadi yang dimaksud adalah tingkah laku yang ada 

kaitanya dengan norma-norma social, baik yang 

sedang berjalan maupun yang akan terjadi. Ada 

pendapat bahwa etika berasal dari bahasa Yunani, 

“ethos” yang artinya watak kesusilaan.32 Etika juga 

sering dikaitkan dengan moral. Hal ini disebabkan 

kata moral selalu mengacu pada tindakan yang baik 

maupun buruk. Kata moral berasal dari bahasa Latin 

 
31Abdul Kadir Al –Jufri, Tarjamah Ta’limul Muta’allim, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2005), h. 30. 
32Rosmaria Sjafaira Widjajanti, Etika, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN 

Syarif Hidayatullah, 2008). 
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“mores”, yang berarti kebiasaan.33 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika 

diatikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa 

yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral 

atau akhlak.34Dari pengertian diatas menunjukan 

 bahwa etika sama artinya dengan moral atau akhlak, 

yang berarti adat kebiasaan, budi pekerti, dan norma.  

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.35

 Sedangkan secara etimologi, belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku akibat 

adanya interaksi antara individu dengan 

lingkunganya. Secara umum, menurut Mardiyanto, 

belajar adalah suatu usaha  atau kegiatan yang 

bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam 

diri seseorang yang mencakup perubahan tingkah 

laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan 

keterampilan, dan sebagainya.  

 Dari uraian ini dapat dipahami bahwa belajar 

merupakan proses penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang diperoleh dari proses 

pembelajaran secara perubahan tingkah laku karena 

adanya interaksi antara individu dengan 

 
33 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: 

Pustaka Panjimas, 1992), h. 26. 
34 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka,2005), h. 309. 
35 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka,2005), h. 17. 
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lingkunganya supaya tumbuh dan berkembang 

secara baik dalam kehidupan sehari-hari.  

 Dengan demikian, yang dimaksud etika 

belajar adalah serangkaian upaya pembentukan 

perilaku yang mengandung nilai-nilai dan norma-

norma yang dapat dijadikan peraturan hidup, 

terutama dalam proses belajar baik dalam proses 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan serta 

tercapainya perubahan tingkah laku karena 

terjadinya interaksi antar individu dengan 

lingkungannya agar dapat tumbuh dan berkembang 

secara baik.  

b. Bentuk Etika Belajar  

 Untuk mencapai ilmu yang manfaat, sebagai 

murid melaksanakan kewajiban sebagai murid dengan 

menghormati guru dan menghormati ilmu dalam 

belajar. Berikut ini bentuk etika belajar yang 

merupakan perkembangan teknis dari kitan Ta’lim 

Muta’alim:  

1) Memperhatikan dan mendengarkan saat guru 

menjelaskan. 

2) Memilih guru yang wara’ yang berarti orang yang 

selalu bahati-hati disamping profesionalisme. 

3) Mengikuti jejak guru yang baik. 

4) Bersabar dengan keputusan guru. 

5) Duduk yang rapi dan sopan ketika berhadapan 

dengan guru. 

6) Berbicara yang sopan terhadap guru. 

7) Menundukan badan ketika bersimpangan dengan 

guru sebagai cermin sifat tawadhu’. 

8) Tidak menduduki kursi guru. 

9) Menghormati keluarga guru.  

10) Meminta izin ketika ingin berbiacara dengan guru.  
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11) Berbiacara yang diperlukan atau tidak basa-basi.36 

c. Faktor yang Mempengaruhi Etika Belajar 

 Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

etika belajar sebagai berikut: 

1) Keteladanan  

 Dalam kegaiatan sehari-hari guru, kepala 

sekolah dan staf sekolah harus dapat menjadi 

contoh teladan yang baik bagi siswa-siswi yang 

ada di sekolah. Misalnya, guru ingin 

mengajarkan tentang kedisiplinan kapada 

murid-muridnya, maka guru terlebih dahulu 

melakukan kedisiplinan dalam menjalankan 

tugasnya sebagai guru. Dengan demikian, maka 

murid akan mencontoh sikap teladan yang 

dilakukan oleh gurunya. 

2) Kegiatan spontan. 

 Kegiatan spontan bisanya dilakukan 

pada saat guru mengetahui sikap atau tingkah 

laku murid yang kurang baik, seperti berkelahi, 

saling mengejek, berbiacara kasar, mengambil 

yang bukan miliknya, dan sebagainya. Saat 

peristiwa ini terjadi, guru dapat menanamkan 

nilai-nilai moral yang baik atau budi pekerti 

kepada murid yang bermasalah.   

3) Teguran  

 Guru perlu menegur murid yang 

melakukan perilaku buruk dan mengingatkanya 

agar tidak melakukan prilaku buruk lagi dan 

mengingatkan agar selalu melakukan perbuatan 

yang baik. 

4) Pengkondisian lingkungan 

 
36Samsul Rizal, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,2002), h. 

155. 
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        Suasanasekolah dikondisikan sedemikian 

rupa dengan penyediaan sara yang dapat 

meningkatnya tujuan pembelajar moral. Seperti 

menyediakan fasilitas dan aturan atau tata tertib 

sekolah yang harus ditaati. 

5) Kegiatan rutin 

 Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang 

dilkukan secara terus menerus dan konsisten. 

Contoh kegiatan ini  membersihkan kelas setiap 

hari, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran.37 

 

C. Paradigma Penelitian 

 Paradigma penelitian adalah pola pikir yang 

menunjukkan hubungan antara variabel yang diteliti. Hal 

itu juga mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah 

dalam penelitian, teori yang dipakai dalam merumuskan 

hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, serta teknik analisis 

statistik yang digunakan.38 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Dari kerangka teori, dirumuskanlah hipotesis. Hipotesis 

metupakan dugaan atau jawaban sementara atas 

permasalahan yang telah peneliti rumuskan, adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

 
37 Eka Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), h. 50. 
38Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2007), h. 

7. 
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Ha: Penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

 Muta’alim efektif terhadap peningkatan etika belajar        

 siswa.  

Ho:  Penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim  

  Muta’alim tidak efektif terhadap peningkatan etika 

  belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Metode ini disebut sebagai metode 

positiistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Metode ini sebagai metode ilmiah/ scientific karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, 

obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga 

disebut metode discovery, karena dengan metode ini 

ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode 

ini menggunkan data penelitian berupa angka-angka dan 

anaisis menggunakan statistik.39 

 Jenis dan Desain Penelitian Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

eksperimen dengan static group desing atau non- 

equavialent posttest- only desing.40Maka dapat dikatan 

terdapat variabel luar yag berpengaruh terbentuknya 

variabel dependen. Hal tersebut terjadi karena tidak ada 

variabel kontrol sehingga dapat mempengaruhi variabel 

dependen, di mana variabel dependen sendiri belum tentu 

dipengaruhi oleh variabel independen.  

 Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai eksperimen 

dan perlakuan dengan tujuan untuk mentetahui keefektifan 

penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim dalam meningkatkan etika belajar. Bentuk 

desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah One Grup Prestest-Posttest Desig. 

 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 7. 
40Liche Seniati,dkk, Psikologi Eksperimen, (Jakarta: PT INDEKS, 2005), 

h. 125. 
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B. Lokasi Penelitian  

 Subjek penelitian dilaksanakan siswa kelas 4 dan 5 MI 

Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang Tuban.  

C. Populasi 

 Secara etimologi populasi diartikan sebagai jumlah 

orang atau benda di suatu daerah yang memiliki sifat  

universal.41Sedangkan menurut Dr.Riduwan, M.B.A 

dalam bukunya pengantar statistic social mengatakan 

populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian.42 

   Berdasarkan penjelasan tersebut,makapopulasi subyek 

dalampenelitianini adalahsiswa kelas 4 dan 5 MI Salafiyah 

Mahbubiyah. Diambilnya sampe l pada kelas 4 dan 5 

dikarena kelas 4 dan 5 sudah mengikuti kegiatan 

pengajian kitab kuning yang dilaksanakan setiap hari 

senin malam dan kamis malam.   Jumlah responden pada 

penelitian ini sebanyak 60 siswa kurang dari 100 maka, 

subyek penelitian diambil semuanya. Sehubung dengan hal 

di atas maka sampel dan teknik sampling pada penelitian 

ini tidak digunakan karena dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian populasi.43 

 

 
41M. Hikmat Hami. Metode Penelitian Dalam Prefektif Ilmu Komunikasi 
dan Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 60. 
42Riduwan, Pengantar Statistik Sosial, (Bandung: Alfabet, 2009), h. 6. 
43Suharmisi Arikumto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik 

(Yogjakarta: PT Rieneka Cipta, 2002), h. 122. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian  

a.  Variabel 

Menurut Surya brata variabel adalah sebagai segala 

sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan Penelitian 

dan sering pula variabel penelitian itu dinyatakan sebagai 

gejala yang akan diteliti. Atau bias disebut juga dengan 

konsep atau objek yang mempunyai variasi nilai.44 

Dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel, 

yaitu variabel X dan variabel Y, variabel X adalah variable 

bebas (penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim ) dan variabel Y adalah variabel yang terkait 

(meningkatkan etika belajar).  

b. IndikatorPenelitian 

  Dalam hal ini, indikator dalam penelitian adalah 

alat ukur variabel yang berfungsi mendeteksi secara 

penuh variabel yang diukur indikator penelitian 

ditentukan sesuai dengan sub variabel atau aspek 

variabel terkait (meningkatkan etika belajar). 

Kemudian dirumuskan menjadi alat ukur dalam 

pembentukan angket.  

  

 
44 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2009), h. 77. 
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Tabel 3.1 

Indikator angket 

No Subindikato

r 

Indikator Favaourable Unfavour

able 

1. Bersikap 

sopan 

santun 

terhadap 

guru 

Mengucap salam 

ketika bertemu 

dengan guru 

1 1 

Menundukkan kepala 

ketika bertemu 

dengan guru 

1 1 

2. Menaati 

peraturan 

guru dan 

sekolah 

Masuk kelas tepat 

waktu dan tidak 

terlambat 

1 1 

Mendengarkan guru 

saat menjelaskan 

materi 

1 1 

Tidak membantah 

perintah guru 

1 1 

Bebicara lemah 

lembut kepada guru 

1 1 

Menggunakan bahasa 

yang santun 

1 1 

Mematuhi tata tertib 1 1 
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sekolah 

3. Menjalanka

n amanah 

Mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh 

guru 

1 1 

4. Istiqomah Istiqomah dalam 

belajar 

1 1 

5. Menjaga 

tali 

silaturahmi 

dengan 

teman 

Menyapa teman saat 

bertemu 

1 1 

Tidak menghina 

teman 

1 1 

6. Saling 

membantu 

sesama 

teman 

Menolong ketika 

teman dalam 

kesulitan 

1 1 

Saling memberi 

semangat kepada 

teman 

1 1 

7. Tidak 

berbohong 

Berbicara jujur 

kepada teman 

1 1 

8. Menghargai 

teman 

Mendengarkan saat 

teman mengajak 

berbicara 

1 1 
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E. Tahap-Tahap Penelitian  

1. Proses pelaksanaan  

Proses pelaksanaan penerapan nilai-nilai konseling 

untuk siswa-siswi mencapai tujuan yaitu meningkatkan 

etika belajar dengan pendekatan behavioristik. 

Pelaksanaan konseling selama 10 hari mulai tanggal 24 

Februari 2020 sampai 04 Maret 2020. Proses konseling 

menggunakan konseling kelompok. Berikut deskripsi 

pelaksanaan konseling sebagai berikut:  

d. Tahap Identifikasi 

Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

respoden, peneliti melakukan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1) Melakukan wawancara dengan salah 

satu guru di sekolah untuk mengetahui 

bagaimana sikap dan perbuatan 

responden. 

2) Melakukan observasi tantang 

bagaimana keadaan responden saat 

berada di sekolah.  

3) Melakukan wawancara kepada salah 

satu murid kelas 4 dan 5. 

9. Janji 

kepada 

teman  

Menepati janji 

kepada teman  

1 1 
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4) Pada tanggal 22 februari 2020 peneliti 

memberikan surat izin kepada kepala 

sekolah untuk melaksanakan 

penelitian. 

e. Penyebaran Angket 

Penyebaran angket dimulai pada tanggal 24 

Februari 2020 sampai tanggal 4 Februari 2020. 

Dari hasil angkat yang telah disebarkan tersebut 

dijadikan sebagai acuan peneliti.  

f. Pelaksaan konseling  

1. Konseling dilaksanakan pada tanggal 25 

Februari 2020 dengan menggunakan 

konseling kelompok dan yang diberikan 

penerapan adalah kelas 4 karena melihat hasil 

angket yang telah disebar dan dijawab, 

menurut peneliti yang harus diberi penerapan 

adalah kelas 4. Sebelum melaksanakan proses 

konseling peneliti bertanya lebih detail 

tentang sikap dan perlakuan mereka saat 

berada di sekolah.  

2. Konseling kedua yang dilaksanakan pada 

tanggal 26 sampai tanggal 29 Februari 2020. 

Setelah mengetahui keadaan mereka baru 

peneliti memberi konseling pada responden 

dengan  berpacu pada kitab Ta’lim Muta’alim. 

Saat proses konseling, peneliti membagi satu 

hari dengan beberapa indikator yang telah 

tercantum diangket dengan begitu semua 

indikator dapat diterima dengan mudah oleh 

responden.  

3. Konseling ketiga pada tanggal 2 Maret 2020 

peneliti sudah bisa merasakan perbedaan 

sebelum dan sesudah proses konseling. Pada 
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saat konseling ketiga peneliti mengulas 

kembali materi-materi yang telah diterapkan.  

g. Proses penutupan  

Pada tanggal 3 Maret 2020 peneliti memberikan 

angket kembali kepada responde kelompok 

eksperimen dan kontrol untuk mengetahui 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

F. Teknik Validitas Instrumen Penelitian 

  Uji validitas merupakan uji isntrumen untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen tersebut sudah layak 

dan sesuai untuk mengukur hal-hal yang dikehendaki 

dalam penelitian, dengan kata lain dapat mengungkap 

data dari variabel yang diteliti.45 Pengambilan 

keputusan dalam uji validitas ini adalah jika Rhitung > 

Rtabel maka item pernyataan dinyatakan valid, dab 

sebaliknya jika Rhitung < Rtabel maka item dinyatakan 

tidak valid.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 

168. 
46 Duwi Priyatno, panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, 

(Yogyakarta: CV. Ando Offset, 2017), h. 64. 
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Tabel 3.2 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00001 
96.0333 144.102 .146 .900 

VAR00002 
96.0333 135.068 .548 .893 

VAR00003 
95.7667 140.254 .381 .896 

VAR00004 
96.1333 139.637 .379 .896 

VAR00005 
96.2333 138.737 .489 .894 

VAR00006 
95.9667 134.447 .610 .891 

VAR00007 
95.9000 138.921 .435 .895 

VAR00008 
95.8667 139.223 .437 .895 

VAR00009 
96.0333 133.964 .603 .892 

VAR00010 
95.5667 140.944 .458 .895 

VAR00011 
96.2000 135.200 .566 .892 
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VAR00012 
95.7000 144.424 .210 .898 

VAR00013 
95.7333 138.616 .372 .896 

VAR00014 
95.8333 138.626 .386 .896 

VAR00015 
95.8667 139.361 .429 .895 

VAR00016 
96.2333 139.909 .418 .895 

VAR00017 
96.1333 135.637 .468 .895 

VAR00018 
96.2333 141.013 .471 .895 

VAR00019 
95.7667 140.392 .441 .895 

VAR00020 
95.6333 139.482 .407 .895 

VAR00021 
96.0000 137.724 .511 .894 

VAR00022 
96.1333 135.637 .468 .895 

VAR00023 
96.2333 141.013 .471 .895 

VAR00024 
95.7667 140.392 .441 .895 

VAR00025 

95.6333 139.482 .407 .895 
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VAR00026 

96.0000 137.724 .511 .894 

VAR00027 

96.1333 135.637 .468 .895 

VAR00028 

96.2333 141.013 .471 .895 

VAR00029 

95.7667 140.392 .441 .895 

VAR00030 

95.6333 139.482 .407 .895 

VAR00031 

96.0000 137.724 .511 .894 

VAR00032 

95.6333 139.482 .407 .895 
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G. TeknikPengumpulanData 

  Teknik pengumpulan data adalah cara yang 

dipakai dalam mengumpulkan data, sedangkan 

instrumen atau alat penelitian merupakan alat bantu 

yang digunakan dalam mengumpulkan data.47Secara 

umum teknik pengumpulan data uang dapat dan lazim 

digunakan dalam penelitian adalah observasi, 

wawancara, angket, skala, dokumentasi, dan tes. 

Adapun instrumen pengumpulan datanya adalah 

pedoman observasi, wawancara, daftar angket, skala 

bertingkat, pencatatan dan itemtes.48 Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah: 

1. Angket  

 Angket merupakan daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada orang lain dengan maksud agar 

orang yang diberi angket tersebut bersedia 

memberikan respon sesuai dengan perminatan.49 

Angket dapat berisi pertanyaan tertutup dan terbuka, 

dapat diberika kepada responden secara langsung 

atau bisa melalui internet. Angket yang digunakan 

peneliti adalah angket tertutup peneliti memberikan 

jumlah item dan alternatif jawaban maupun 

responnya sudah ditentukan. Respoden tinggal 

memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya 

2. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan kepada responden 

 
47Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Cv. Pustaka Setia, 

2011), h. 165. 
48 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, h. 165. 
49 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, h. 100.  
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dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban 

responden. Wawancara bisa dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung50. Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan agar mendapat 

informasi mendalam pada diri  responden.  
 

3. Observasi 
 

 Observasi adalah penelitianyang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 

objek, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, observasi melakukan pengamatan dan 

pecatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang 

diselidiki.51Pelaksanaan observasi dalam 

penelitian ini adalah peneliti mengamati langsung 

di MI salafiyah Mahbubiyah Bandugrejo 

Plumpang Tuban 
H. TeknikAnalisis Data 

 Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber  data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasdarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasidata, menyajikan data 

dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.52 

 Adapun metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon Matches 

Pairs Test yang dikenalkan oleh Frank Wilcoxon. 

Uji ini dinotasikan dengan symbol T. Uji Wilcoxon 

 
50Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, h. 173. 
51 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, h. 168. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif 
Kualitatif, dan R&D, h. 207 
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merupakan uji statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis komparatif apabila datanya 

berskala ordinal (ranking) pada dua sampel yang 

berhubungan. Hal ini membandingkan antara hasil 

pretest dan post test, apakah ada perbedaan atau 

tidak.53 

Rencana penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
53 Nanag Martono, Statistik Sosial Teori dan Aplikasi Progam SPSS 

(Yogyakarta: Gaya Media, 2010), h. 144. 

Kelompok 

Eksperimen 

Pemberian Angket 

Postes 

Analisis 

Kelompok Kontrol 

Hasil 

 

 

 

 

 

Obserasi Pemberian Angket 

Pre Test 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Profil sekolah MI Salfiyah Mahbubiyah  

a. Nama Sekolah   :MI Salafiya Mahbubiyah  

b. Alamat Sekolah   : Jl. Raya Bandungrejo 

    Plumpang Tuban  

c. No HP    : 0852231189899 

d. NSM / NPSN   :1112352300092/ 607 

    18287 

e. Akreditasi   : A (Tahun 22019) 

f. Tahun Berdiri   : 19 Agustus 1966 

g. Tahun Beroperasi  : 19 Agustus 1966 

h. Tanah Kepemilikan  : Wakaf Yayasan  

2. Sejarah dan Perkembangan MI Salafiyah Mahbubiyah  

 Dulu berawal dari IPNU-IPPNU, kemudian 

menjadi mdrasah di Desa Bandungrejo, Plumpang, 

Tuban. Kehidupan masyarakat desa masih belum 

tersentuh dengan pengajaran formal melalui madrasah. 

Saat itu, pembelajaran yang terjadi baru sebatas anak-

anak usia IPNU-IPPNU yang mengaji kitab kepada 

kyai setempat, KH. Rohmat. Dari ngaji kitab itu, 

akhirnya dibentuk pengurus IPNU-IPPNU.  

Pelajaran yang diterapkan dalam bentuk diniyah 

dan pelajaran yang diajarkan dari beberapa kitab 

seperti kitab Sulam Sainah, Bidayah, dan Taqrib. 

Kegiatan diniyah sempat berhenti setahun. Kemudian 

pada tahun 1966 atas tekat bersama para kiyai, tokoh 

masyarakat, dan desa didirikanlah madrasah di sebelah 

Masjid Al- Muttaqin. Murid MI Salafiyah Mahbubiyah 

saat itu mencapai 90 anak dan gurunya berjumlah 5 

orang. Guru madrasah diniyah saat itu adalah M. 

Djaeri, M. Sunoko, Rohman, Kaspu Kasan dan Kyai 
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Miftah Asrori.Namun, madrasah yang masih 

seumur jagung itu harus berafiliasi dengan sekolah 

dasar pada 1970-1971. Hal itu disebabkan faktor 

politis. Pemerintah dengan kekuasaanya, memaksa 

mengganti nama yang awalnya MI Salafiyah 

Mahbubiyah menjadi Madrasah GUPPI (Gabungan 

Usaha Pendidikan Islam). Namun, madrasah hasil 

intervensi pemerintah saat itu hanya berjalan 3 bulan. 

Alhasil, MI Salafiyah Mahbubiyah dikembalikan lagi 

di sebalah masjid, dengan pertimbangan kemaslahatan. 

 Pada 1984 madrasah mendapat hibah tanah desa 

yang kini ditempati MI Salafiyah Mahbubiyah. Dengan 

tersedianya tanah itu, MI Salafiyah Mahbubiyah 

medapat bantuan 3 gedung dari pemerintah pada tahun 

1985. Setelah selesai dibangun madrasah pindah 

ketempat baru yang sudah dibangun. Saat itu pelajaran 

yang diajarkan di madrasah adalah Tauhid, Al-Qur’an, 

Hadist, Fiqih, Ke-NU-an, Ilmu Shot, Nahwu- Shorof 

dan beberapa ilmu umum yakni 2/3 ilmu agama dan 

1/3 ilmu umum. 

 Pada akhirnya mata pelajaran yang diajarkan di 

MI Salafiyah Mahbubiyah disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku, dan madrasah semakin tahun 

semakin berkembang sampai sekarang hingga saat ini 

muridnya mencapai 180 siswa dan banyak prestasi 

yang diperoleh mulai dari tingkat kecamatan sampai 

kabupaten.  

3. Visi dan Misi MI Salafiyah Mahbubiyah 

       Visi dari MI Salafiyah Mahbubiyah  

a. Unggul dalam prestasi akademik maupun 

non akademik 

b. Terampil dalam mengembangkan 

senibudaya dan olahraga sesuai dengan 

potensi siswa.Berakhlak mulia, hormat 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

52 

 

 
 

terhadap orang tua/guru, menghargai 

sesama, dan sopan dalam kata. 

 Misi dari MI Salafiyah Mahbubiyah  

Menyelenggarakan pendidikan secara 

efektif sehingga siswa berkembang 

secara maksimal, serta pengembangan 

diri sehingga siswa dapat berkembang 

sesuai minat dan bakatnya dan 

mencipatakan suasana relegius, perilaku 

islami dan akhlaqul karimah. Upaya 

mewujudkan melalui: 

a. Menyelenggarakan pendidikan kreatif 

dan menyenangkan sehingga siswa 

berkembang secara optimal. 

b. Menyediakan pengembangan diri seni 

budaya dan olahraga sehingga siswa 

terampil dalam mengembangkan seni, 

budaya dan olahraga sesuai dengan 

potensi yang dimiliki siswa.  

c. Membiasakan perilaku akhlaq mulia, 

hormat terhadap orang tua, guru, dan 

sopan dalam bertutur kata sehingga 

menjadi teladan bagi teman dan 

masyarakat. 

Tujuan MI Salafiyah Mahbubiyah  

Menghasilkan siswa yang unggul dalam 

prestasi, terampil yang dilandasisikap 

relegius, hormat terhadap orang tua, 

berkahlaqul karimah dan siap menjadi 

generasi penerus yang membangun 

bangsa. 
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Indikator Tujuan: 

a. Menghasilkan siswa yang berfikir 

relegius, kritis, cerdas, dan kreatif 

yang dapat memecahkan berbagai 

masalah kekinian dan meraih prestasi 

akademik maupun non akademik. 

b. Menghasilkan siswa yang menguasai 

seni budaya islami, olahraga dan budi 

pekerti melalui pembelajaran 

pengembangan diri. 

c. Meghasilkan siswa yang berkarakter, 

berbudaya sopan santun dan 

berperilaku islami dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Struktur Kepengurusan MI Salafiyah Mahbubiyah 

 Dalam sebuah lembaga dibutuhkan sebuah 

struktur kepengurusan dalam mengelolah lembaga 

untuk mencapai visi dan misi serta tujuan yang dapat 

mengembangkan lembaga. Adanya struktur tersebut 

akan memudahkan untuk pembagian tugas dan 

program lembaga. Struktur kepengurusan dibuat agar 

ada tanggung jawab dari setiap bidang yang telah 

ditentukan.  

3. Kegiatan- kegiatan di MI Salafiyah Mahbubiyah 

4.1 

Jadwal kegiatan MI Salafiyah Mahbubiyah 

Priode 2019-2020 

Kegiatan Harian  

Waktu  Kegiatan 

07.00 - 09.30 Kegiatan belajar mengajar 
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09.30 – 10.00 Istirahat 

10.00 – 11.30 Kegiatan belajar mengajar 

11.35 Jama’ah sholat Dhuhur 

 

Kegiatan Mingguan  

Senin  1. Samproh  

2. Tenis meja  

Selasa  1. Rebana  

2. Sepak bola  

Rabu  Voly putra  

Kamis  MTQ 

Jum’at  Pramuka  

Sabtu  Voly putri  

Minggu  Drum band  

 

 

Tabel 4.2 

Struktur Kepengurusan MI Salafiyah 

Mahbubiyah 

A. Kepala Sekolah  ACHMAD SUYUTI, MA 

B.  Wakil Kepala Sekolah ARIFIN 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55 

 

 
 

C.  Bendahara Sekolah  MOH. MA’RUF, S. Pd 

D.  Operator Sekolah  ASHADI FAQIH, S.Pd 

E.  PEMBANTU KEPALA SEKOLAH  

 1. Bidang kurikulum SYAIFUL ARIS, S.Pd 

2. Bidang kesiswaan EVA NURDIANA, S.Pd 

3. Bidang Keagamaan MOH. TOHA 

F.  Penjaga 

Sekolah/Petugas 

Kebersihan  

 

KARSIPAN 

 

 

B. Deskripsi Proses Penerapan Nilai-Nilai Konseling 

Pada Kitab Ta’lim Muta’alim Dalam Meningkatkan 

Etika Belajar Siswa Di MI Salafiyah Mahbubiyah. 

 Dalam proses penerapan nilai-nilai konseling pada kitab 

Ta’lim Muta’alim  dalam meningkatkan etika  belajar 

siswa MI Salafiyah Mahbubiyah akan diuraikan pada 

tahap treatment dengan beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Identifikasi  

  Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara 

kepada salah satu guru MI Salafiyah Mahbubiyah untuk 

mengetahui tentang etika belajar siswa disekolah 

terhadap guru dan teman. Dari narasumber tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut: Secara umum etika 

belajar siswa sekarang menurun dibandingkan dengan 

siswa zaman dulu, hal ini bisa dilihat dari beberapa 

faktor yaitu: masuknya kezaman moderen sehigga 
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banyak yang melupakan budaya lama tentang 

bagaimana etika yang baik terhadap guru dan teman, 

banyaknya bulliying sesama teman. Contoh prilaku 

diatas merupakan salah satu gambaran yang dapat 

dikatakan kurangnya etika belajar. 

 

2. Tahap Diagnosis  

  Dari hasil analisi diatas, peneliti menemukan 

faktor penyebab siswa mengalami penurunan etika 

belajar diantaranya:  

a. Merosotnya budaya sopan santun siswa bisa 

dipengaruhi dari kator keluarga maupun lingkungan 

sekitar. Dan seharusnya orang tua ikut serta dalam 

hal ini. Sebab siswa lebih banyak menghabiskan 

waktu dirumah dari pada dilingkungan sekolah.  

b. Teknologi informasi dan komunikasi yang disalah 

gunakan juga menjadi pengaruh yang sangat buruk 

bagi perilaku pelajar zaman sekarang ini, apalagi 

sekarang teknologi sekarang semakin canggih dan 

bisa mempengaruhi pola pikir siswa.  

3. Tahap Prognosis 

  Berdasarkan tahap analisi dan diagnosis diatas, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa untuk menangani 

masalah menurunya etika belajar siswa diperlukan 

sebuah treatment atau prilaku penanggulangan agar 

siswa memiliki rasa kesadaran bahwa etika itu penting 

dalam mecari ilmu. Peneliti bermaksud menjadikan 

kajian kitab Ta’lim Muta’alim sebagai landasan atau 

bahan treatment. Yaitu peneliti mengambil beberapa 

nilai-nilai konseling dalam kitab Ta’lim Muta’alim. 

Penerapan nilai-nilai konseling dalam kitab Ta’lim 

Muta’alim menurut peneliti cocok digunakan sebagai 

bahan pertimbangan karena di dalam kitab Ta’lim 

Muta’alim terdapat beberapa kajian untuk 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

57 

 

 
 

meningkatkan etika belajar siswa terhadap guru dan 

teman.  

4. Tahap Treatment 

  Tahap Treatment merupakan proses yang 

dilakukan oleh peneliti dalam usaha merubah sikap 

siswa. Dalam tahap ini peneliti menjelaskan proses 

pemberian treatment kepada responden dari awal 

sampai akhir. Adapun prosesnya sebagai berikut:  

a. Melakukan Assesment  

Untuk medapatkan data awal mengenai 

responden,peneliti melakukan beberapa langkah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan wawancara dengan salah 

satu guru yaitu Bapak Sayful Aris terkait 

kondisi siswa. Adapun hasil wawancara tersebut 

adalah sebagai berikut: diketahui bahwa etika 

belajar siswa menurun dibanding degan siswa 

terdahulu. Terdapat perbedaan kesadaran akan 

etika belajar siswa terhadap guru dan sesama 

teman.  

2. Melakukan wawancara dan berkoordinasi pada 

wali kelas tentang kondisi anak didiknya. 

3. Melakukan observasi secara langsung kondisi 

siswa saat disekolah. 

4. Peneliti membagikan angket yang telah 

disiapkan kepada 60 siswa dari kelas 4 dan 5. 

Hal ini dilakukan peneliti untuk melihat 

seberapa etika belajar siswa terhadap guru dan 

teman.  

5. Hasil angket yang diisi oleh 60 siswa menjadi 

acuan untuk dibagikan kedalam 2 kelompok 

yaitu eksperimen dan kontrol kelompok dibagi 

berdasarkan kelas yaitu kelas 4 sebagai 
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kelompok kontrol dan kelas 5 sebagai kelompok 

eksperimen.  

b. Menentukan Goal Setting (tujuan) 

 Proses selanjutnya adalah peneliti berikan 

kesempatan dan waktu kepada siswa kelas 4 dan 5 

untuk menyatakan harapan yang ingin dicapai 

setelah pemberian treatmen berupa penerapan nilai-

nilai konseling dalam kitab Ta’lim Muta’alim yang 

mana harapan tersebut sekaligus dijadikan tujuan 

yang akan menjadi tolak ukur  keberhasialn 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  

Sesuai dengan desain yang telah ditentukann 

peneliti dalam penelitian ini, yaitu menggunakan 2 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol, 

maka yang akan diberi penerapan adalah kelompok 

eksperimen. Maka yang ikut adil dalam 

penyepakatan tujuan yang akan diambil adalah 

kelompok eksperimen.  

Tujuan yang akan dicapai setelah proses treatment 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mengetahui pentingnya etika 

terhadap guru 

2)  Siswa mengetahui bagaimana cara 

berprilaku yang baik kepada guru 

3) Siswa mengetahui bagaiaman berbicara 

yang sopan kepada guru 

4) Siswa mentaati peraturan sekolah dan 

perintah guru  

5) Istiqomah dalam belajar  

6) Menghargai teman  

7) Menepati janji dan tolong menolong sesama 

teman  

c. Proses penerapan nilai-nilai konseling pada kitab 

Ta’lim Muta’alim  
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  Setelah menentukan tujuan yang ingin dicapai 

melalui kesepakatan bersama, peneliti mengajak 

kelompok eksperimen untuk bersama-sama 

mengkaji kitab Ta’lim Muta’alim. Penerapan 

dilakukan 3 kali pertemuan. Adapun deskripsi 

kegiatan pada pertemuan pertama adalah sebagai 

berikut: 

1) Hal pertama dilakukan adalah membaca 

basmallah dan do’a. Dilanjutkan dengan 

saling memperkenalkan diri. 

2) Peneliti mengajak santri guna menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai setelah melakukan 

treatmen dan menyepakati bersama. Hal ini 

menjadi penting karena adanya tujuan 

dalam pelaksanaan treatment. 

3) Setelah menyepakati tujuan, peneliti 

selanjutnya menayangkan sebuah video 

yang terkait dengan materi yang akan 

diberikan juga sesuai dengan tujuan. 

4) Setelah menayangkan video, peneliti 

meminta kepda santri untuk mengambil 

pelajaran apa saja yang ada dalam video 

tersebut. 

5) Setlah mendapat tanggapan tentang nilai 

yang bisa dipetik  dalam tayangan tersebut, 

pemateri menambahkan dan menjelaskan 

apa saja yang terkadung dalam video 

tersebut. 

6) Peneliti mengakhiri pertemuan dan 

mengingatkan kembali para siswa utuk 

hadir dipertemuan selanjutnya dan ditutup 

dengan do’a 

Pertemuan kedua semua siswa kelompok 

eksperimen mengikuti kegiatan sampai selesai. 
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Adapun deskripsi kegiatan pada pertemuan kedua 

sebagai berikut: 

1) Peneliti membuka kegiatan dengan berdo’a  

2) Peneliti langsung memulai menyampaikan 

materi kepada siswa  

3) Setelah menyampaikan materi peneliti 

menyuruh siswa menulis nilai-nilai yang ada 

pada materi yang disampaikan dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. 

4) Setelah menjawab pertanyaan peneliti 

mengkahiri pertemuan dengan do’a. 

Pertemuan ketiga juga diikuti oleh semua anggota 

kelompok eksperimen hadir dan mengikuti 

kegiatan sampai selesai. Adapun deskripsi kegiatan 

terakhir sebagai berikut: 

1) Peneliti membuka dengan berdo’a bersama. 

2) Peneliti memberikan post-test dan meminta 

anggota kelompok untuk mengisi sesuai akta 

yang ada. 

3) Setelah mengisi instrumen posttest, peneliti 

meminta untuk mengumpulkan target harian 

yang telah diberikan. 

4) Peneliti mengingatkan kembali yang telah 

diajarkan sebelumnya. 

5) Peneliti mengkahiri pertemuan dengan 

berdo’a bersama. 

5. Tahap Follow Up 

  Pada tahap ini, peneliti menyarankan kepada siswa 

untuk tetap menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

tentang apa yang sudah dipelajari.  
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C. Penyajian Data  

1. Penilaian Angket 

  Untuk mengetahui apakah kitab Ta’lim 

Muta’alim efektif dalam meningkatkan etika belajar 

atau tidak untuk siswa-siswi di MI Salfiyah 

Mahbubiyah, maka penelitian ini melakukan 

penyebaran angket sebanyak dua kali. Yaitu sebelum 

dan sesudah diberi penerapan. 

 Penelitian ini menggunakan angket tertutup yang 

artinya responden hanya mengisi salah satu jawaban 

yang sesuai degan keberadaan responden. Angket 

tersebut daam bentuk pertanyaan dengan bentuk 

pertanyaan dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Angket 

tersebut berisi pertanyaan favorebel dan unfavorable.  

  Adapun penilaiannya adalah jika semakin tinggi 

nilai yang diperoleh, maka semakin tinggi etika belajar 

pada siswa, dan apabila semakin rendah nilai yang 

diperoleh, maka semakin rendah etika belajar yang ada 

pada siswa tersebut.  

 

Tabel 4.3 

Porsi Jumlah Pertanyaan Angket 

Favourable Unfavourable 

Pilihan Skala Pilihan Skala 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 
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Sangat tidak 

setuju 

1 Sangat Tidak 

Setuju 

4 

 

2. Uji Realibilitas  

  Uji realibilitas merupakan uji instrumen yang 

akan menunjukan bahwa suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 

data, sehingga dapat menghasilkan data yang dapat 

dipercaya atau sesuai dengan kenyataan.54 uji realibilitas 

dalam penelitian ini yang menggunkan rumus Alpha 

Cronbach, menggunakan soffware SPSS.  

 

Tabel 4.4 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.898 32 

 

Hasil uji Cronbach’s Alpa Reliabel jika > 0.5.0.898 > 

0.5, jadi item ini dikatakan reliable. 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas  

 Penelitian ini menggunakan hipotesis alternatif (Ha) 

dan hipotesis nihil (Ho). Adapun hipotesis penelitian ini 

ialah: 

 
54 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 

178. 
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Ha: Penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim efektif terhadap meningatkan etika beljar siswa. 

Ho: Penerapan nilai-nilai konseling pada kitan Ta’lim 

Muta’alim tidak  efektif terhadap peningkatan etika 

belajar.  

 Dari hipotesis yang telah dirumuskan maka harus diuji 

untuk membuktikan apakah Ha atau Ho yang yang akan 

diterima. Untuk mengetahui apakah Ha atau Ho yang 

diterima maka, data tersebut akan diteliti dengan 

menggunakan Uji Wilcoxon matches Pairs Test. 

 Sebelum melakukan Uji Wilcoxon terlebih dahulu data 

tersebut akan diteliti menggunkan normalitas. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa hasil 

posttest kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal atau tidak. Analisis data menggunakan Uji 

Normalitas Shapiro Wilk menggunakan IBM Stastical 

Package for the Social Science (SPSS) versi 16.0 windows. 

 

 

Tabel 4.5 

 

Berdasarkan dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Sig. 

kelompok eksperimen sebesar 0,687 dan nilai Sig. 

kelompok kontrol 0,005. Jadi nilai kedua kelompok Sig. 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

EtikaBelajar Eksperime

n 
.116 30 .200* .975 30 .687 

Kontrol .156 30 .060 .889 30 .005 
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dari kedua kelompok tersebut lebih besar dari pada 0,05. 

Maka berdistribusi normal karena pada data kolmogrov-

smirnov maupun Shapiro-wilk menghasilkan data > 0.05. 

2. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas, uji ini bertujuan untuk mengetahui 

suatu data dari dua kelompok itu bersifat sama atau tidak 

sama.  

Berikut adalah pacuan pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas: 

a) Jika nilai Sig. Based on Mean lebih besar dari 0,05, 

maka dara tersebut dinyatakan homogen. 

b) Jika nilai Sig. Basen on Mean lebih kecil dari 0,05, 

maka data tersebut tidak homogen.  

Tabel 4.6 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASILETIKA

BELAJAR 

Based on 

Mean 
10.611 1 58 .002 

Based on 

Median 
10.624 1 58 .002 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

10.624 1 40.812 .002 

Based on 

trimmed 

mean 

10.512 1 58 .002 
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Hasil diatas menunjukan bahwa tidak homogen karena 

0.002 < 0.05.dengan demikian, maka varians data kelas 

eskperimen dan kelas control tidak sama atau heterogen. 

Hal ini tidak termasuk syarat mutlak untuk melanjutkan 

penelitian. 

3. Uji Paired Sample T Test 

  Uji Paired Sampel T Test ini untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh kitab Ta’lim Muta’alim dalam 

meningkatkan etika belajar terhadap siswa atau tidak. 

 

 Berdasarkan hasil diatas menunjukan < 0.05. dan data 

di atas menunjukkan sig. 0.001 < 0.05. maka artinya 

ada perbedaan rata-rata etika belajar siswa untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berarti “efektif” dalam 

Tabel 4.7 

Paired Sample T Test 

  Paired Differences 

T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

  

Me

an 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

  Lowe

r 

Uppe

r 

Pair 1 kelase

ksperi

men – 

kelask

ontrol 

8.9

67 

13.29

6 
2.428 4.002 

13.93

2 

3.6

94 
29 .001 
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penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim dalam meningkatkan etika belajar siswa.  

4. Uji Independent Sample t Test 

  Uji independent sample T Test ini untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan rata-rata etika belajar pada 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

 

 Tabel 4.8 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Etika Equa
l 
varia
nces 
assu
med 

10.611 .002 3.687 58 .001 8.967 2.432 4.098 13.835 

Equa
l 
varia
nces 
not 
assu
med 

  

3.687 40.328 .001 8.967 2.432 4.052 13.881 

 

 Berdasarkan outut di atas diperoleh nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0.001 < .05.maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan etika belajar kelompok eksperimen dan 

kelompok control.  
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E. Pembahasan Hasil Penelitian  

1.Perspektif Teoritis  

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

wilcoxon untuk mengukur signifikasi perbedaan hasil   

antara 2 kelompok yang telah diberi penerapan dan yang 

sebelum diberi penerapan. Dari ini peneliti peneliti dapat 

mengetahui bahwa terdapat dua variabel, yaitu variabel 

diberi sesudah penerapan dan variabel sebelum diberi 

penerapan.  Untuk mengetahui apakah Ha atau Ho yang 

diterima maka, data tersebut di uji menggunakan uji 

wilcoxon matches pairs test. Dari hasil uji wilcoxon 

menunjukkan bahwa, 

Ha: penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim efektif dalam meningkatkan etika belajar 

siswa. 

Ho: penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim tidak efektif dalam meningkatkan etika 

belajar.  

2.Prespektif Islam  

      Proses penerapan nilai-nilai konseling pada kitab 

Ta’lim Muta’alim dalam meningkatkan etika belajar 

siswa MI Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang 

Tuban.  

      Proses yang dilakukan oleh peneliti dalam usaha 

merubah sikap siswa. Dalam tahap ini peneliti 

menjelaskan proses pemberian treatment kepada 

responden dari awal sampai akhir. Untuk medapatkan 

data awal mengenai responden,peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu guru dan wali kelas untuk 

mengetahui keadaan responden. Setalah mengetahui 

keadaan responden peneliti melakukan penerapan 
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dengan responden. Adapun penerapan yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut: 

1. Pertemuan  

Pertemuan pertama diawali dengan membaca surat 

Al-Fatihah  

 
بِسْماِاااللّاَِااالرَحَْْناِااالرَحِيماِاا)ا١(ااالَْْمْداُاالِلّاَِاارَبِ اااالْعَالَمِياَاا)٢(الرَحَْْناِا

يناِاا)ا٤(اإِيَّاَكاَاانَ عْبُداُااوَإِيََّكاَاانَسْتَعِياُاا)ا٥(ا الرَحِيماِاا)٣(ااامَالِكاِاايَ وْماِااالدِ 
اهْدِناَااالصِ راَطاَااالْمُسْتَقِيماَاا)٦(ااصِراَطاَااالَذِيناَااأنَْ عَمْتاَااعَلَيْهِماْااغَيْْاِا

 الْمَغْضُوباِااعَلَيْهِماْاوَلّاااالضَالِ ياَ)ا٧(ا
 Artinya : Dengan menyebut nama Allah yang Maha 

pemurah lagi Maha Penyayang. (1) Segala puji bagi 

Allah.(3) Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.(4) Yang 

menguasai di hari pembalasan.(5) Hanya Engkaulah yang 

kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami 

meminta pertolongan.(6) Tunjukilah kami jalan yang 

lurus(7) (yaitu) jalan orang-orang yang engkau beri 

nikmat kepada mereka; (bukan) jalan mereka yang 

dimurkahi dan bukan (pulah jalan mereka yang sesat). 

      Kemudian membaca bagian dari kitab Ta’lim 

Muta’alim 

 ااَلّاَاالّتََ نَ    الاُااالْعِ   لْماَاااِلّاَاابِس      تَِةاٍا۞ااسَأنُبِْيْكاَااعَناْاامََْمُوْعِهَااااببَِ يَاناٍ

 ذكَُاءاٍاوَحِرْصاٍااوَاصْطِبَاروٍَبُ لْغَةاٍا۞ااوَاِرْشَاداُاااسُْتَاذاٍااوَطُوْلاِازَمَاناٍ
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Artinya : 

 ingatlah, kamu tidak akan mendapatkan ilmu 

kecuali dengan enam perkara, akan saya jelaskan 

semuanya dengan terperinci. 

cerdas, semangat, sabar, dan biaya, serta petunjuk 

guru dan masa yang lama. 

Kemudian berdiskusi mengenai kesepakatan tujuan yang 

akan dicapai selanjutnya menampilkan video terkait 

tentang materi yang disampaikan. Setalah menayangkan 

video peneliti memberi kesempatan kepada responden 

untuk bertanya dan peneliti menjawab. Kemudian 

peneliti memberi sebuah lembara target harian.Setelah 

proses tanya jawab dan memberi kertas target harian 

peneliti mengakhiri pertemuan pertama dengan membaca 

surat Al-‘Asr  

ا)٢(ااِلَّاالَذِيۡنَااٰمَنُ وۡااوَاعَمِلُوااالصٰ لِحٰتِا نۡسَانَالفَِىۡاخُسۡرٍٍۙ ا)ا١(ااِنَاالِّۡ وَالاۡعَصۡرٍِۙ
اٍۙاوَتَ وَاصَواۡ(٣)  بِِلصَبۡۡاوَتَ وَاصاَوۡاابِِلَْۡقِ 

Artinya : 

 Demi masa.(1) Sungguh manusia berada dalam 

kerugian.(2) Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran. 

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

 

 
 

2. Peretemuan Kedua 

 Pertemuan hari kedua penerapan nilai-nilai 

konseling yang pertama peneliti mangajak semua 

responden untuk berdo’a membaca surat Al-Fatihah 

dan membaca kutipan dari kitab Ta’lim Muta’alim 

(Alala). Selesi membaca do’a peneliti mulai kegiatan 

dengan membagi kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kontrol.   Kemudian peneliti 

menayangkan video tentang bagaimana contoh etika 

yang baik terhadap guru, seperti cara cium tangan 

yang benar, mengucapkan salam ketika bertemu, 

menundukkan kepala saat berpapasan, dan berbicara 

yang sopan terhadap guru dengan bahasa yang halus.  

 Setelah itu peneliti mengulas kembali materi 

tentang etika belajar kepada kelompok eskperimen. 

Setelah memberikan materi peneliti menunjuk salah 

satu responden   untuk menjelaskan apa saja yang 

sudah dijelaskan oleh peneliti. Setelah itu peneliti 

mengakhiri pertemuan kedua dengan membaca surat 

Al-‘Asr.  

3. Pertemuan ketiga  

 Pertemuan hari ketiga, peneliti membuka 

dengan membaca Al-Fatihah dan membaca kutipan 

kitab Ta’lim Muta’alim (Alala). Kemudian peneliti 

menayangkan video tentang bagaimana bersikap 

kepada teman, seperti tolong menolong, jujur, saling 

mengingatkan. Setelah itu peneliti mengulas kembali 

isi tentang video tersebut, kemudian mepersilahkan 

kepada siswa yang belum faham tentang materi 

tersebut untuk bertanya. Setelah itu peneliti 

mengkahiri pertemuan yang ketiga dengan membaca 

surat Al-‘Asr. 

 

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

71 

 

 
 

4. Pertemuan keempat  

 Pertemuan keempat, peneliti membuka dengan 

membaca surat Al-Fatihah dan membaca kutipan dari 

kitab Ta’lim Muta’alim (Alala). Setelah itu peneliti 

mengulang materi-materi yang telah diberi 

sebelumnya, kemudian peneliti memberi himbauan 

kepada responden untuk mengumpulka kertas harian 

yang telah diberikan. Setealah itu peneliti mengakhiri 

pertemuan dengan membaca surat Al-‘Asr secara 

bersama-sama. Pertemuan keempat adalah pertemuan 

terakhir dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

 Simpulan penelitian efektivitas penerapan nilai-

nilai konseling pada kitab Ta’lim Muta’alim dalam 

mengingkatkan etika belajar siswa kelas 4 dan 5 di MI 

Salafiyah Mahbubiyah Bandungrejo Plumpang Tuban 

ini, sebagai berikut: 

1. Penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim efektif dalam meningkatkan etika belajar 

siswa di MI Salafiyah Mahbubiyah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil hipotesis Ha yaitu 

penerapan nilai-nilai konseling pada kitab Ta’lim 

Muta’alim efektif dalam meningkatkan etika belajar 

siswa. Pengambilan keputusan ini diberikan atas 

dasar nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.001 <.05. 

2. Berdasarkan hasil uji paired sampel t test 

menunjukan bahwa adanya perbedaan antara kelas 4 

dan 5. Dan itu dibuktikah oleh hasil uji paired 

sampel t test menjukan bahwa sig 0.001< 0.05.  

Dengan demikian dapat diartikan bahwa pemberian 

treatmen beruapa penerapan nilai-nilai konseling 

pada kitab Ta’lim Muta’alim memberikan dampak 

yang positif bagi siswa, yaitu meningkatkan etika 

belajar siswa. 

 

B. Saran  

  Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa 

hal yang harus disampaikan oleh peneliti dalam bentuk 

saran kepada beberapa pihak agar penelitian ini menjadi 

lebih baik dan hasil dari penelitian ini dapat lebih    

 berkontribusi dan bermanfaat bagi semua kalangan 

yang membutuhkan. 
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Adapun saran yang disampaikan oleh peneliti sesuai dengan 

penelitian dan hasil dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi para guru atau staff pengajar lannya di MI 

Salafiyah Mahbubiyah, agar tetap memantau dan 

memperhatikan perkembangan siswa, memberikan 

bimbingan dan nasihat yang bersifat dorongan 

supaya menjalankan etika belajar dengan baik. 

2. Bagi para siswa sesntiasa menjaga etikanya 

terhadap guru dan teman, karena etika merupakan 

hal yang penting dalam mencari ilmu. Dengan 

menerapkan etika belajar yang baik saat mecari 

ilmu agar mendapatkan ilmu yang manfaat dan 

barokah  

3.  Bagi peneliti berikutnya, dapat menambahkan 

indikator lainnya tentang etika belajar untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih sempurna. 

4. Bagi pembaca umum, peneliti berharap penelitian 

ini dapat menjadi sumbangan keilmuan dan 

menambah reerensi bacaan bagi masyarakat. 

C. Keterbatasan Peneliti 

 Dalam penelitian ini terdapat banyak 

kekurangan yang peneliti harap dapat disempurnakan 

oleh peneliti selanjutya. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan seperti: 

1. Data yang didapatkan kurang mendalam karena 

hanya diukur dengan menggunakan angket, 

terkadang dalam pengisian angket pun peneliti tidak 

mengetahui jika responden mengisi angket sesuai 

keadaan dirinya atau tidak, penelihi hanyadapat 

menghimbau agar responden mengisi angket 

berdasarkan keadaan dirinya.  

Peneliti tidak memiliki waktu yang banyak saat 

memberikan penerapan atau treatment kepada respon.
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